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Abstract. Music arts education is an important part of the holistic development of learners, enabling learners to
express themselves and develop musical as well as social skills. The purpose of this study is to explore the
perspective of class V teachers on learning music with pianika at MIS Al-Jihad Palangka Raya City. Through a
qualitative approach using interviews and observation, the study identified five main findings. Research results
1) The importance of music arts education in the holistic development of learners. 2) Improve students' technical
skills in playing pianika. 3) Collaborative experience of learners through music art learning. 4) Benefits of playing
pianika in the development of motor and musical skills of learners. 5) Challenges faced by learners in learning
the art of music with pianika. This finding reflects the importance of learning music with pianika in developing
students holistically, and students can develop creativity and express themselves through music. As a result, MIS
Al-Jihad Palangka Raya City is expected to integrate this understanding in their learning approach, strengthening
its commitment to overall student development.
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Abstrak. Pendidikan seni musik merupakan bagian penting dalam pengembangan holistik peserta didik,
memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan keterampilan musikal serta sosial.
Tujuan penelitian ini menggali perspektif Guru kelas V terhadap pembelajaran seni musik dengan pianika di MIS
Al-Jihad Kota Palangka Raya. Melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara dan observasi,
penelitian ini mengidentifikasi lima temuan utama. Hasil penelitian 1) Pentingnya pendidikan seni musik dalam
pengembangan holistik peserta didik. 2) Meningkatkan keterampilan teknis peserta didik dalam bermain pianika.
3) Pengalaman kolaboratif peserta didik melalui pembelajaran seni musik. 4) Manfaat bermain pianika dalam
pengembangan keterampilan motorik dan musikal peserta didik. 5) Tantangan yang dihadapi peserta didik dalam
pembelajaran seni musik dengan pianika. Temuan ini mencerminkan pentingnya pembelajaran seni musik dengan
pianika dalam pengembangan peserta didik secara holistik, serta peserta didik bisa mengembangkan kreativitas
dan mengekspresikan diri melalui seni musik. Sebagai hasilnya, MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya diharapkan
dapat mengintegrasikan pemahaman ini dalam pendekatan pembelajaran mereka, memperkuat komitmen terhadap
pengembangan siswa secara menyeluruh.

Kata kunci: pembelajaran, seni musik, pianika.

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah upaya terencana untuk memfasilitasi proses belajar bagi peserta didik
agar dapat mengembangkan potensi diri secara optimal (Madina et al., 2021:3135). Salah satu
aspek penting dalam pendidikan adalah seni musik, yang membantu peserta didik
mengekspresikan diri melalui berbagai medium seperti visual, audio, dan gerak. Musik, sebagai
bahasa universal, meresap dalam kehidupan manusia sejak awal keberadaannya, memainkan

peran krusial dalam perkembangan sosial, emosional, dan kognitif (Falma & Putra,
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2024:4229). Seni musik menggunakan elemen-elemen seperti vokal, harmoni, melodi, ritme,
dan tempo untuk menyampaikan ekspresi dan emosi penciptanya (Azmi et al., 2024:40). Musik
juga telah menjadi bagian integral dari sistem pendidikan, mencerminkan penciptaan indah dan
unik manusia.

Pembelajaran seni diberikan secara klasikal dengan lebih banyak praktik dibanding teori
(Mahmudah, 2024:157). Pembelajaran seni musik adalah suatu proses pendidikan yang
memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan dan mengapresiasi seni secara kreatif
(Nadia et al., 2023:1119). Tujuannya adalah untuk mengembangkan kepribadian peserta didik
dan menciptakan sikap atau emosi yang seimbang. Pembelajaran musik di sekolah bertujuan
untuk beberapa hal: (1) Memupuk rasa seni pada tingkat tertentu dalam diri setiap anak melalui
perkembangan kesadaran musik, tanggapan terhadap musik, dan kemampuan mengungkapkan
dirinya melalui musik; (2) Meningkatkan kemampuan mendengarkan musik melalui sarana
intelektual dan artistik yang sesuai dengan budaya bangsanya; (3) Memberikan landasan yang
cukup kuat sehingga pembelajaran musik dapat digunakan sebagai suatu proses untuk
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan musik yang lebih tinggi (Fadhilah et al., 2023:2947).

Di Kota Palangka Raya, MIS Al-Jihad dikenal sebagai lembaga pendidikan yang
berkomitmen untuk memberikan pengalaman belajar yang berkualitas kepada peserta didik.
Dalam konteks ini, seni musik memiliki peran penting sebagai bagian dari kurikulum sekolah,
tidak hanya sebagai mata pelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan
kreativitas, ekspresi diri, dan penghayatan seni pada peserta didik (Purhanudin et al.,
2023:119). Pengembangan kreativitas bagi peserta didik sangat penting didalam pendidikan
yang sangat maju dan modern pada saat ini (Istigomah, 2023). Musik dapat membantu
menyeimbangkan aktivitas otak kiri dengan otak kanan (Muyassarah, 2023: 2).

Salah satu bentuk seni musik yang ditekankan adalah bermain pianika. Pembelajaran
pianika memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami dasar-dasar musik secara
praktis, melibatkan koordinasi motorik, pengembangan pendengaran musikal, serta
pemahaman akan struktur musik secara keseluruhan (Maysyarah Telaumbanua et al., 2024:28).
Instrumen ini memungkinkan ekspresi diri yang unik baik secara individu maupun sebagai
bagian dari kelompok. Manfaatnya termasuk peningkatan kecerdasan kognitif anak-anak
seperti respons cepat, penalaran spasial, koordinasi motorik, penalaran kognitif, dan
kreativitas.

Namun pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memainkan alat musik pianika. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, Destri Savira, DKk,

(2023) yaitu dengan judul “Analisis Penggunaan Alat Musik Pianika dalam Pembelajaran Seni
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Musik Kelas VI SDN Pinang 8 Kota Tangerang” menyatakan bahwa sebagian peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam menghafalkan notasi angka lagu, beberapa peserta didik
masih membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menghafalkan notasi angka lagu yang
diberikan oleh guru. Selain itu, dalam diri peserta didik harus memiliki keinginan dan semangat
untuk mempelajari alat musik pianika, karena setiap peserta didik memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Pada hal ini, dapat di lihat dari beberapa nilai siswa kelas VI yang masih rendah
yaitu 50 (Savira et al., 2023:20975).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Selasa, 21 Februari 2024 dengan
Bapak Sigit Kriswanto, Guru kelas V di MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya, menyatakan bahwa
sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menggunakan pianika, terutama saat
mengikuti irama lagu. Peserta didik di MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya pada kelas V juga
menunjukkan minat yang besar terhadap seni musik, dan kebanyakan dari peserta didik
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik. Musik menjadi bagian yang menyenangkan dan
menarik bagi peserta didik, karena mampu membuat peserta didik ekspresi diri dan penciptaan
hubungan sosial yang positif di antara sesama peserta didik (Yulia et al., 2023:2543).

Dalam praktiknya, pembelajaran seni musik dengan pianika dapat menghadapi beberapa
tantangan bagi peserta didik. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam memahami
konsep musik diatonis, yang melibatkan pemahaman tentang tangga nada dan harmoni dasar
dalam musik. Selain itu, banyak peserta didik mungkin menghadapi kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan teknis untuk memainkan alat musik tersebut dengan baik.
Kurangnya keterampilan dalam memainkan pianika bisa menjadi hambatan yang signifikan
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut dengan mengangkat judul tentang “Perspektif Guru Terhadap Pembelajaran Seni Musik
Dengan Pianika Kelas V Mis Al-Jihad Kota Palangka Raya”. Melalui pemahaman yang lebih
mendalam tentang tantangan dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran musik, sekolah dapat
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif, sehingga setiap peserta
didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan memuaskan dalam seni

musik.
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KAJIAN TEORITIS
Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses di mana individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan pemahaman baru melalui interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman belajar (Jelita et al.,, 2023:405). Ini merupakan aktivitas yang kompleks,
melibatkan pemrosesan informasi, interaksi sosial, dan konstruksi pengetahuan yang
berkelanjutan. Pembelajaran tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah atau konteks formal,
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di berbagai situasi.

Seni Musik

Seni adalah manifestasi kreativitas manusia yang diwujudkan melalui berbagai medium,
seperti lukisan, patung, musik, sastra, tari, teater, dan berbagai bentuk ekspresi lainnya. Ini
adalah cara bagi manusia untuk menyampaikan emosi, ide, pengalaman, dan pandangan dunia
mereka kepada orang lain (Meilyani et al., 2023:4479). Seni memainkan peran penting dalam
kehidupan manusia, tidak hanya sebagai bentuk hiburan atau keindahan visual, tetapi juga
sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan yang mendalam, membangun pemahaman
lintas budaya, dan merangsang refleksi dan pemikiran kritis.

Musik adalah ekspresi indah yang manusia ungkapkan melalui konsep-konsep yang
matang. Bentuknya bisa berupa serangkaian nada yang mengandung harmoni, serta memiliki
dimensi dalam ruang dan waktu yang dapat dikenali oleh individu maupun orang lain. Dengan
demikian, musik dapat dipahami dan dinikmati oleh siapa pun yang mendengarkannya
(Rizzkiya & Aprianti, 2023:553).

Seni musik adalah ekspresi artistik yang menggunakan suara, ritme, melodi, harmoni,
dan struktur musikal lainnya untuk menciptakan karya yang menyampaikan emosi, ide, dan
pengalaman manusia. Ini melibatkan penggunaan elemen-elemen musik untuk menghasilkan
karya yang memiliki nilai estetika dan ekspresi yang unik (Sutikno, 2020:43).

Pianika

Pianika adalah sebuah alat musik tiup berbentuk seperti papan kunci yang kecil dan
ringan. Alat musik ini terdiri dari baris kunci dan lubang-lubang udara di bagian belakangnya.
Pianika dimainkan dengan menekan kunci-kunci di atasnya dan mengatur aliran udara dengan
mulut dan jari. Saat kunci ditekan, udara mengalir melalui lubang-lubang di bagian
belakangnya, menghasilkan suara yang berbeda tergantung pada kunci yang ditekan (Siregar
etal., 2023:2514).

Pianika sering digunakan sebagai instrumen musik pendidikan untuk anak-anak atau

pemula karena relatif mudah dipelajari. Ini juga sering digunakan dalam pendidikan musik di
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sekolah-sekolah dasar atau untuk aktivitas musik kelompok. Pianika memiliki suara yang ceria
dan ringan, cocok untuk memainkan lagu-lagu sederhana dan melodi yang menyenangkan.
Meskipun ukurannya kecil, pianika dapat menghasilkan berbagai macam musik, mulai
dari lagu anak-anak hingga lagu-lagu populer yang lebih kompleks. Ini membuatnya menjadi
alat musik yang populer di kalangan anak-anak dan juga sering digunakan dalam pertunjukan

musik yang santai dan informal.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar alamiah dengan maksud
menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada. Penelitian kualitatif berusha untuk menemukan dan menggambarkan secara
naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan
mereka (Fadli, 2021:36). Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk meneliti kondisi objek
secara alamiah, di mana peneliti menjadi instrumen utama. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui triangulasi, yaitu gabungan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Haryono, 2023). Data yang diperoleh cenderung bersifat kualitatif, dan analisis data dilakukan
secara induktif atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif dapat menghasilkan temuan potensial
dan masalah, mengungkap keunikan objek, memberi makna terhadap suatu peristiwa, proses,
dan interaksi sosial, serta membantu dalam konstruksi fenomena dan hipotesis.

Sementara itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif. Penelitian ini fokus untuk memberikan gambaran sebenarnya dari objek yang akan
diteliti, yaitu perspektif guru terhadap pembelajaran seni musik dengan pianika kelas V MIS
Al-Jihad Kota Palangka Raya. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan penelitian

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi partisipatif, sejumlah
temuan utama muncul mengenai perspektif siswa terhadap pembelajaran seni musik dengan
pianika.
Pentingnya Pendidikan Seni Musik

Pentingnya pendidikan seni musik dalam pengembangan siswa secara holistik. Seni
musik memainkan peran krusial dalam perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak-
anak. Melalui seni musik, siswa dapat mengembangkan kreativitas, ekspresi diri, serta

keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-hari (Suci, 2023:50).
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Keterampilan Teknis

Sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan keterampilan teknis dalam bermain
pianika selama periode pembelajaran. Peserta didik telah berhasil mengembangkan
kemampuan untuk mengenali notasi musik dengan lebih baik. Mereka telah belajar membaca
partitur musik dengan lebih cermat dan memahami arti dari setiap simbol musik yang tertera.
Dengan demikian, mereka dapat dengan mudah mengidentifikasi ketinggian nada, durasi, dan
ekspresi yang diminta dalam sebuah komposisi musik.

Selanjutnya, peserta didik juga telah belajar mengatur jari dengan tepat saat memainkan
pianika. Peserta didik telah menguasai teknik dasar seperti posisi jari, pergeseran jari, dan
koordinasi antara tangan kanan dan kiri. Dengan latihan yang konsisten, peserta didik dapat
memainkan melodi dengan lebih lancar dan presisi yang lebih baik. Selain itu, peserta didik
telah berhasil menghasilkan suara yang bersih dan jernih dari instrumen pianika. Peserta didik
telah belajar mengontrol volume, intensitas, dan kualitas suara dengan menggunakan tekanan
udara yang tepat pada mulut pianika. Kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk
mengeluarkan suara yang konsisten dan menyenangkan bagi pendengar.

Pengalaman Kolaboratif

Guru menyatakan bahwa pembelajaran seni musik dengan pianika membawa
pengalaman kolaboratif untuk peserta didik. Peserta didik menikmati sesi bermain ensemble
dan latihan bersama, di mana mereka dapat berkolaborasi dengan teman-teman untuk
menciptakan musik yang harmonis. Kolaborasi ini mengembangkan keterampilan sosial,
empati, dan apresiasi terhadap keberagaman musik, sambil memperluas pemahaman peserta
didik tentang dinamika musik secara keseluruhan.

Manfaat Bermain Pianika

Manfaat bermain pianika dalam pembelajaran musik, bermain pianika tidak hanya
membantu dalam pengembangan keterampilan motorik dan musikal, tetapi juga meningkatkan
respons cepat serta koordinasi motorik peserta didik (Dewadi, 2021:16). Hal ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang nilai edukatif dari pembelajaran seni musik dengan
pianika.

Tantangan dalam Pembelajaran Seni Musik dengan Pianika

Tantangan yang dihadap tantangan dalam pembelajaran seni musik dengan pianika.
Beberapa tantangan yang umum meliputi kesulitan memahami konsep musik, kurangnya
keterampilan teknis dalam memainkan alat musik, dan kurangnya konsentrasi siswa dalam

memperhatikan materi yang diajarka (Saputro & Wijayanti, 2021:56). Banyak guru yang tidak
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menguasai dan memahami mengenai alat musik, dan hanya sedikit guru yang bisa
mempraktikkandan memainkan alat musik dengan baik (Iraqi et al., 2023:5).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, penting bagi pendidik musik untuk
menggunakan pendekatan pembelajaran yang beragam dan inklusif. Hal ini meliputi
menyediakan bahan pembelajaran yang menarik dan relevan, memberikan dukungan tambahan
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan, serta menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan mendukung. Dengan pendekatan yang holistik dan penuh perhatian,
peserta didik dapat diinspirasi untuk mengatasi tantangan dan mengembangkan keterampilan
musik mereka dengan lebih baik.

Temuan-temuan ini mencerminkan pentingnya pembelajaran seni musik dengan pianika
dalam pengembangan siswa secara holistik di MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya. Kesempatan
ekspresi yang diberikan oleh pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan
kreativitas mereka dan mengekspresikan diri mereka melalui musik. Melalui pemahaman
tentang pentingnya pendidikan seni musik, sekolah dapat meningkatkan penekanan pada nilai-
nilai non-akademis yang terkandung dalam pembelajaran seni. Dengan mengenali peran
penting seni musik dalam perkembangan sosial, emosional, dan kognitif siswa, MIS Al-Jihad
dapat menegaskan komitmennya untuk melampaui batas kurikulum akademis dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyeluruh.

Pengalaman kolaboratif yang ditemukan dalam pembelajaran seni musik dengan pianika
harus diperkuat sebagai inti dari pendekatan pembelajaran sekolah. Memberikan ruang bagi
siswa untuk mengekspresikan diri mereka melalui musik tidak hanya memperkaya kehidupan
siswa secara pribadi, tetapi juga membangun ikatan komunitas yang kuat di antara siswa.
Tantangan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran seni musik, seperti kesulitan memahami
konsep musik atau kurangnya konsentrasi, harus dianggap sebagai peluang untuk inovasi, dan
perbaikan. Dengan memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat, sekolah dapat membantu
siswa mengatasi hambatan-hambatan ini dan mengembangkan potensi mereka secara optimal.

Melalui pemahaman mendalam tentang temuan ini, MIS Al-Jihad Kota Palangka Raya
dapat terus meningkatkan efektivitas dan relevansi program seni musik. Dengan
menggabungkan pendekatan holistik untuk pembelajaran seni musik dengan dedikasi untuk
pengembangan siswa secara menyeluruh, dan memberikan manfaat jangka panjang bagi

perkembangan siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni musik dengan
pianika memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan holistik siswa di MIS Al-Jihad
Kota Palangka Raya. Kesempatan ekspresi, peningkatan keterampilan teknis, pengalaman
kolaboratif, manfaat bermain pianika, dan tantangan dalam pembelajaran merupakan temuan
utama yang mencerminkan pentingnya pendidikan seni musik dalam konteks tersebut.

Pembelajaran seni musik tidak hanya memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengekspresikan diri melalui musik, tetapi juga membantu mereka mengembangkan
keterampilan teknis dan kolaboratif. Manfaat bermain pianika juga terbukti dapat
meningkatkan keterampilan motorik dan musikal siswa. Namun, tantangan seperti kesulitan
memahami konsep musik dan kurangnya konsentrasi masih menjadi perhatian dalam proses

pembelajaran.
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